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ABSTRAK

Fatmawati. 2019. “Fungsi Aspek Hojodoushi [ Te lku ] Dan [ Te Kuru ]
Dalam Novel Daremo Shiranai Chiisana Kuni Karya Satoru Sato”. Skripsi.
Padang: Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Jurusan Bahasa dan Sastra
Inggris, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fungsi aspek hojodoushi bentuk -
te iku dan -te kuru yang terdapat dalam novel Daremo shiranai chiisana kuni
karya Satoru Sato. Metode penelitian ini adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kalimat
hojodoushi -te iku dan -te kuru yang terdapat dalam novel Daremo Shiranai
Chiisana Kuni karya Satoru Sato. Sumber data yang digunakan adalah novel
Daremo Shiranai Chiisana Kuni karya Satoru Sato. Berdasarkan hasil
penelitian, ditemukan 68 data hojodoushi -te iku dan -te kuru. Dari 68 data
hojodoushi -te iku dan -te kuru tersebut terdapat 26 data yang termasuk pada
klarisifikasi fungsi aspek hojodoushi -te iku dan -te kuru. Fungsi aspek
hojodoushi -te iku yang ditemukan yaitu, proses hilangnya sesuatu sebanyak 1
data, proses terjadinya perubahan sesuatu sebanyak 6 data, dan aktifitas atau
kejadian yang terus berlangsung sebanyak 1 data. Untuk fungsi aspek
hojodoushi -te kuru yang ditemukan yaitu, proses munculnya sesuatu sebanyak
4 data, proses terjadinya perubahan sesuatu sebanyak 9 data, bermulanya suatu
aktifitas/ kejadian sebanyak 2 data, dan aktifitas atau kejadian yang terus
berlangsung sebanyak 3 data.

Kata Kunci : Fungsi Aspek, Hojodoushi -Te iku dan -Te kuru



Abstract

Fatmawati. 2019. "The function of Hojodoushi [Te Iku] and [Te Kuru]
aspects in Daremo Shiranai Chiisana Kuni Novel by Satoru Sato."Thesis.
Padang: Japanese Language Study Program, English Language and Literature
Department, Faculty of Languages and Arts, Universitas negeri Padang.

This study aims to determine the function of Hojodoushi in the form of -te iku
and -te kuru aspects contained in Daremo shiranai chiisana kuni novel by
Satoru Sato. This study used a descriptive method with a qualitative approach.
The data used in this study were hojodoushi -te iku and -te kuru sentences
contained in Daremo Shiranai Chiisana Kuni novel by Satoru Sato. The data
source used was Daremo Shiranai Chiisana Kuni novel by Satoru Sato. Based
on the results of the study, it was found that there were 68 data hojodoushi -Te
iku and -Te kuru. Based on 68 data of hojodoushi -Te iku and -Te kuru, there
were 26 data included in the classification of function aspects of hojodoushi -Te
iku and -Te kuru. The aspect function of hojodoushi -te iku found was the
process of losing something consisting of 1 data, the process of changing
something consisting of 6 data, and continued activities or events consisting of
1 data. Then, for the hojodoushi -te kuru aspect function found wasthe process
of the emergence of something consisting of 4 data, the process of changes of
something consisting of 9 data, the start of activities or events consisting 2 data,
and the continued activieties or events consisting of 3 data.

Keywords: Aspect Function, Hojodoushi -Te iku and -Te kuru
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi yang penting bagi kehidupan
manusia. Bahasa adalah satu-satunya milik manusia yang tidak pernah lepas
dari segala kegiatan dan gerak manusia sepanjang keberadaan manusia itu
sebagai makhluk yang berbudaya dan bermasyarakat. Mengingat pentingnya
peran bahasa, yaitu sebagai sarana untuk berkomunikasi dan berinteraksi,
maka banyak orang yang mempelajari bahasa dari negara lain atau disebut
juga dengan bahasa asing. Saat ini begitu banyak orang mempelajari bahasa
asing agar dapat mendukung berbagai aspek dalam kehidupannya. Bahasa
asing yang sering dipelajari di Indonesia pun beragam, selain bahasa Inggris,
bahasa Jepang merupakan bahasa yang diminati oleh pelajar di Indonesia.
Seperti data dari The Japan Foundation (2015) pelajar Indonesia yang belajar
bahasa Jepang sekitar 745.125 orang atau terbanyak kedua setelah Cina.

Bahasa Jepang merupakan bahasa yang memiliki karakteristik yang
unik. Salah satu keunikan tersebut adalah bahasa Jepang memiliki kelas kelas
kata. Menurut zalman, kelas kata dalam linguistik Jepang disebut dengan
hinshi bunrui yang terdiri dari; kata benda (meishi), kata kerja (doushi), kata
sifat (keiyoudoshi), kata keterangan (fukushi), partikel (joshi), kopula
(jodoushi) (2014: 19). Dari 6 kelas kata yang disebut di atas, Nomura (dalam
Sudjianto dan Dahidi, 2009: 149) menyatakan Doushi dapat mengalami

perubahan dan dengan sendirinya dapat menjadi predikat. Doushi adalah



kelas kata dalam bahasa Jepang yang dipakai untuk menyatakan
aktivitas, keberadaan atau keadaan sesuatu.

Sutedi (2003: 42) mengatakan bahwa kemampuan untuk
menggunakan doushi merupakan hal yang sangat penting karena doushi
mengalami perubahan bentuk mengikuti fungsi dan konteks kalimat yang
ingin disampaikan. Diantara kelas kata bahasa Jepang, kata kerja (doushi)
merupakan kelas kata yang cukup sulit untuk dikuasai karena (doushi) dapat
menjadi predikat dalam kalimat, mengalami perubahan bentuk, ataupun dapat
berdiri sendiri. Azizah (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis
Hojodoushi iku dan kuru Sebagai Ungkapan yang Menyatakan Aspek Bentuk
-te iku dan -te kuru” menyatakan dalam bentuk tertentu kata kerja (doushi)
dapat diubah atau digabungkan dengan kata kerja (doushi) lain.
Penggabungan ini merupakan suatu bentuk ragam modalitas bahasa, yang
dalam bahasa Jepang terdapat di dalamnya suatu unsur lain yaitu Hojodoushi.
Hojodoushi merupakan doushi yang menjadi bunsetsu tambahan (Sudjianto
dan Dahidi, 2009: 151). Salah satu hojodoushi yaitu kata kerja ‘lku’ dan
‘Kuru’. Pada dasarnya secara kata, ‘iku’ berarti ‘pergi’ dan ‘kuru’ berarti
‘datang’. Secara umum dua kata kerja ini biasa digunakan sebagai verba
utama dalam suatu kalimat. Tetapi kata kerja ini juga sering digunakan
sebagai bentuk sambung dari kata kerja lain atau bisa disebut juga dengan

hojodoushi.



Azizah (2016) menyatakan, penggunaan iku dan kuru sebagai
hojodoushi pada bentuk —teiku dan —tekuru memiliki makna yang beragam
berdasarkan beberapa aspek yang terdapat pada kalimat, diantaranya yaitu; 1).
Aspek sudut pandang, 2). Aspek perubahan kata kerja dan waktu, 3). Aspek
subjek dalam kalimat, 4). Aspek situasi atau keadaan. Senada dengan itu
menurut teori Sutedi, (2011:98) aspek bentuk -te iku dan -te kuru memiliki
fungsi dalam menyatakan proses muncul dan hilangnya sesuatu, proses
terjadinya perubahan sesuatu, bermulanya suatu aktifitas/ kejadian (untuk -7E
KURU), dan aktifitas atau kejadian yang terus berlangsung.

Selama ini pembahasan mengenai penggunaan hojodoushi secara
detail terbilang jarang ditemukan pada bahan ajar yang diberikan kepada
pembelajar bahasa Jepang. Padahal selama ini hojodoushi iku dan kuru
sebagai ungkapan yang menyatakan aspek bentuk —fe iku dan —te kuru dalam
kalimat bahasa Jepang cukup banyak ditemukan dalam pembelajaran bahasa
Jepang secara umum. Padahal apabila ditelaah penggunaan hojodoushi iku
dan kuru pada bentuk -te iku dan -fe kuru memiliki makna dan fungsi yang
beragam.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti fungsi aspek bentuk -ze
iku dan -te kuru dalam novel bahasa Jepang. Novel yang akan peneliti
gunakan sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah Novel Dare mo
shiranai chiisana kuni karya Satoru Sato. Novel Daremo shiranai chiisana
kuni merupakan novel fantasi Jepang pertama untuk anak-anak di masa pasca

perang. Novel ini merupakan novel fantasi karya Satoru Sato yang bercerita



tentang sebuah negara kecil yang tidak diketahui keberadaannya oleh
orang-orang, dimana negara itu ditinggali oleh korobokkuru atau orang-orang
berukuran kecil yang tidak lebih besar dari jari kelingking. Alasan penulis
memilih novel ini sebagai sumber data penelitian adalah pertama, penulis
memiliki ketertarikan sendiri dalam novel ini karena ceritanya yang unik.
Kedua, dalam novel ini penulis banyak menemukan kalimat yang terdapat
hojodoushi iku dan kuru di dalamnya. Maka dari itu penulis mengangkat tema
penelitian dengan judul “Analisis Fungsi Aspek Hojodoushi [-Te iku] dan [-
Te kuru] Dalam Novel Dare Mo Shiranai Chiisana Kuni Karya Satoru Sato.”
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka idenfikasi masalah pada
penelitian ini adalah penggunaan hojodoushi iku dan kuru pada aspek bentuk
-te iku dan -te kuru pada kalimat tidak banyak dibahas secara rinci dalam
bahan ajar. Padahal jika diteliti terdapat beberapa hal yang mempengaruhi
makna dan fungsi dari kalimat tersebut.
Batasan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang dan identifikasi masalah, maka dalam
penelitian ini dibatasi pada apa saja fungsi aspek hojodoushi bentuk -te iku
dan -te kuru yang terdapat dalam novel Daremo Shiranai Chiisana Kuni

karya Satoru Sato.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah; Bagaimana fungsi aspek
hojodoushi bentuk -te iku dan -te kuru yang terdapat dalam novel Daremo
shiranai chiisana kuni karya Satoru Sato.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan fungsi aspek hojodoushi bentuk -te iku dan -te kuru yang
terdapat dalam novel Daremo shiranai chiisana kuni karya Satoru Sato.
F. Manfaat Penelitian
Merujuk pada tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini dapat
memberikan dua manfaat, yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat bagi penulis dan pembaca
dalam memberikan informasi sekaligus pengetahuan mengenai fungsi
aspek hojodoushi bentuk -te iku dan -te kuru dalam novel Daremo
Shiranai Chiisana Kuni karya Satoru Sato. Selain itu dapat memperkaya
penelitian tentang materi-materi yang digunakan dalam bahasa Jepang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi pembelajar bahasa jepang, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
jawaban atas pertanyaan yang berkaitan dengan fungsi aspek hojodoushi
bentuk -fe iku dan -te kuru dalam bahasa Jepang serta menjadi bagian

dari pembelajaran mendasar lanjutan bagi pembelajar bahasa Jepang.



b. Bagi pengajar hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu acuan dan
bahan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas pengajaran bagi para
pengajar bahasa Jepang, khususnya dalam pemahamanfungsi aspek
hojodoushi bentuk -te iku dan -te kuru.

c. Bagi peneliti lainnya, penelitian ini dapat dapat menjadi bahan rujukan
dalam melakukan penelitian yang berhubungan dengan fungsi aspek
hojodoushi bentuk -te iku dan -te kuru dalam analisis kesalahan,
kemampuan, eksperimen, dan lain-lain.

G. Defenisi Operasional
Definisi operasional dimaksudkan dapat menjelaskan pokok-pokok
penting yang diteliti pada judul penelitian. Oleh karena itu penulis
mendefinisikan istilah-istilah dalam judul penelitian tersebut diantaranya
adalah;
1. Hojodoushi
Hojodoushi merupakan doushi yang menjadi bunsetsu tambahan
(Sudjianto dan Dahidi, 2009:151).
2. Aspek
Aspek dalam bahasa Jepang merupakan kategori gramatikal dalam
verba yang menyatakan kondisi suatu perbuatan atau kejadian apakah baru

dimulai, sedang berlangsung, sudah selesai atau berulang-ulang (Sutedsi,

2011:93)



3. Novel
Novel dalam bahasa jepang disebut dengan /NaH (shousetsu). Novel

adalah sebuah karya fiksi prosa yang tertulis dan naratif, biasanya dalam
bentuk cerita. Menurut Redaksi PM (2001: 24), novel berasal dari bahasa

Italia, “novella” yang berarti *“ sebuah kisah, sepotong berita”.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. LANDASAN TEORI
Berdasarkan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, teori
yang digunakan sebagai panduan melakukan penelitian ini adalah:
1. Gramatikal Bahasa Jepang
Menurut Iwabuchi (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2009: 133)
menyatakan gramatika merupakan aturan-aturan mengenai bagaimana
menyusun dan menggunakan kata-kata menjadi sebuah kalimat. Selain itu,
aturan mengenai bagaimana menyusun beberapa bunsetsu (unsur kalimat)
untuk membuat sebuah kalimat juga disebut gramatika.
a. Morfologi

Morfologi atau ilmu bentuk kata adalah cabang linguistik yang
mengidentifikasi satuan-satuan dasar bahasa sebagai satuan gramatikal.
Morfologi dalam bahasa Jepang disebut keitairon. Keitairon merupakan
cabang linguistik yang mengkaji tentang kata dan proses
pembentukannya (Sutedi, 2011: 43). Proses pembentukan kata dalam
bahasa Jepang disebut dengan istilah gokeisei.

Dalam pembentukan kata, setsuji (afiksasi) memegang peranan
penting. Tetapi suatu kata bisa juga dibentuk dengan cara
menggabungkan beberapa morfem bebas. Hasil dari pembentukan kata
dalam bahasa Jepang sekurang kurangnya ada 4 macam, yaitu: (1)

haseigo, (2) fukugougo/ goseigo, (3) karikomi/ shouryaku, dan (4)



toujigo.

Dalam bahasa Jepang, kata yang mengalami perubahan bentuk
disebut yougen, sedangkan kata yang tidak mengalami perubahan bentuk
disebut taigen. Yougen terdiri dari goushi (verba), jodoushi (Kopula),
dan keyoushi (Adjektifa).

Perubahan bentuk kata (yaitu: verba, adjektifa, dan kopula) disebut
katsuyou (konjugasi). Verba di dalam bahasa Jepang dapat mengalami
perubahan sehingga di dalam gramatika bahasa Jepang terdapat istilah
katsuyookei (bentuk konjugasi) yang merupakan bentuk kata dari
konjugasi verba (konjugasi adjektiva-i, adjektiva-na, dan verba bantu).
Menurut Masao (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2009: 152) Konjugasi
verba bahasa Jepang secara garis besarnya ada 6 macam seperti berikut;
1)Mizenkei, menyatakan bahwa aktivitas atau tindakannya belum

dilakukan atau belum terjadi sampai sekarang. Bentuk ini diikuti u,
you, nai, seru, saseru, reru atau rareru.

2) Ren’yookei, menyatakan kemajuan atau kelanjutan suatu
aktivitas. Bentuk ini diikuti masu, ta, da, tai, te, atau nagara.

3) Shuushikei, yaitu bentuk dasar verba yang dipakai pada waktu
mengakhiri ujaran atau pada akhir kalimat. Bentuk ini diikuti kata ka
atau kara.

4) Rentaikei, yaitu verba (bentuk kamus) yang digunakan sebagai

modifikator. Diikuti taigen seperti toki, koto, hito, mono dan
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sebagainya. Dapat diikuti juga dengan youda, bakari, kurai, gurai, no,
dan sebagainya.

5) Kateikei, menyatakan makna pengandaian, merupakan bentuk yang
diikuti ba.

6) Meireikei, menyatakan makna perintah, merupakan bentuk pada
waktu mengakhiri ujaran yang bernada perintah.

Dari teori di atas bentuk -fe iku dan -te kuru merupakan konjugasi
verba dalam Ren-youkei. Verba bentuk -fe digunakan sebagai bentuk
sambung, yaitu bisa diikuti oleh verba yang lainnya atau bisa disebut
juga dengan hojodoushi.

b. Sintaksis

Istilah sintaksis dalam bahasa Jepang disebut dengan fougoron yaitu
cabang linguistik yang mengkaji tentang struktur dan unsur-unsur
pembentukan kalimat. Sintaksis menurut Nita (dalam Sutedi 2003:16)
bahwa bidang garapan sintaksis adalah kalimat yang mencakup jenis dan
fungsinya, unsur-unsur pembentuknya dan maknanya. Dengan demikian,
berbagai unsur pembentuk kalimat merupakan garapan dari sintaksis.
Struktur yang dimaksud mencakup struktur frase, klausa, dan kalimat.

Nitta (dalam Sutedi, 2011: 64) mengelompokan jenis kalimat dalam
bahasa Jepang dua macam kelompok besar, yaitu berdasarkan pada
struktur dan berdasarkan pada makna. Penggolongan kalimat
berdasarkan pada struktur mengacu pada peranan setiap bagian (fungsi

sintaksis) dalam kalimat secara keseluruhan. Adapun penggolongan
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kalimat berdasarkan pada makna, mengacu pada bagaimana makna dan
fungsi dari kalimat tersebut baik secara semantik maupun pragmatis.
2. Hojodoushi
Hojodoushi adalah doushi yang menjadi bunsetsu tambahan (Sudjianto
dan Dahidi, 2009: 151). Menurut Yoshikawa (dalam Azizah: 2016)
beberapa verba yang berfungsi sebagai hojodoushi disamping fungsinya
sebagai predikat yang berdiri sendiri diantaranya yaitu; iru (VN %), aru
(%), oku (<), shimau (LE D), kuru (< %), iku (V<) dan,
miru (5 5).
3. Fungsi Hojodoushi —Te iku dan —Te kuru
Penggunaan atau fungsi Hojodoushi —7Te iku dan —Te kuru menurut
Etsuko Tomomatsu (2007) ada 9 fungsi sebagai berikut;

1.T% (UToTKED) — VTI+L53B

DZO, LIBROEERITT 2, Lo, Brob R TXFE
e

DL REFTTR, Uedh, DI ULITEBRYUEZEF-> TWRVDT,
bEZORETEXTEXET,
NbHoO, a—E—ENR\, HbrobtffoTWnTLLZEE, <
T DIETHESTEETNG,

0L 1oL LI-HWD=OIZ—FICE DL RiN D Z & 2FRT,
ZOEWITIZIE TV T ] OFIZR N,

® Describes leaving somewhere for temporary time for trivial purpose.
No V Tu < form of this pattern.

® Menjelaskan meninggalkan suatu tempat untuk sementara waktu untuk
tujuan sepele. Tidak ada bentuk V T L\ < dari pola ini.
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2.T< % (JER) — VT+LB, VT+nL

DEFERIA, LT, T2~k ERTHIMEZ D o TETLE
FSAAN

2) (&47T) HLEITH&RAICE S TEFET N, 1THHCHN
<720 £9,

3)FEAT < AN P ERE 2 #5E L v & £97,
YT ET T, BREBVNOIEZE TWEEL 1 9,
O HLOMATMMNE LT, TNNLBENTL I La2kT,

® Do something somewhere and then move on.

® Melakukan sesuatu disuatu tempat lalu bergerak.

T B (B — VTHLD, VTHIL
DEARGEOREZTEATEAHE L o TEE LT,
)L 2o TRMAZO L ADIE R TE T,
NHARDAEFRIZEWSENLTEFE LT,

4) (RRATH) SENPOEEMNPTEATZARS o> TN TL X
P

SYHARTIEFHOBRTEATZ AR TNTES S EEPRTVE
B

OFT LWERA TE DT, ZOR D ANx DETETD LT D%
TSI,

01) [VTL %] X, BENLEE GET ADRTWAHKER) F
TEDLYOSITFTWAHZEEERT, VvTn ik, BlE G
TADRTWBIRFR) DHRKIZHNS>TEDLY DDIFHZ L
ERT, QB ERDTEFE VS L XIS,

®1) V T < % Describes situation continually changing from past to
present (speaker's point of view). V. T \» < is for action that will
continue to change from present (speaker's point of view) to future. 2)
Used with verbs that express change.

®1) V T < % Menjelaskan situasi yang terus berubah dari masa lalu
ke masa kini (sudut pandang pembicara). V. T LY < adalah untuk
tindakan yang akan terus berubah dari sekarang (sudut pandang
pembicara) ke masa depan. 2) Digunakan dengan kata kerja yang
menyatakan perubahan.
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4. TL D (fkgt) — VT+HLBH, VT+InL
DBREIATENADPLT oL, DATOHFEE L TCEXFE L,

DAEETHERTAEBELTEELE, TAnLIEFEWVWRNWNATEL L
£95

TN HH ZDOEFEAKT TV OB D T,

HEHET—ATHRAUESTEE L, 2O 6IEHLTZE VS
LI oTnEEL LD,

Lind TEFVEL

onﬁ%mﬂm%%¢ 2) 'V CTL 2] 1Z\ENLHAEE TRV
TWHZ e, VTN IFBIENDRKAFES Z L E2RT,
ST ANORSIRBAE, b —EORCH D, K< [5FT
- INhD | REODFELEHIZED,

® 1) Describes temporal continuation. 2) V T < % is present perfect
tense, V. T\ < is for continuation from present to future. Speaker's
focus is on present or specified time. often used with 45> % T and Z #1

MNb,

® 1) Menjelaskan kelanjutan sementara. 2) V T < % dengan present
perfect tense, V. T LV < adalah untuk kelanjutan dari sekarang
(present) ke masa depan (future). Fokus pembicara adalah pada waktu
sekarang atau waktu tertentu. sering digunakan dengan § & T dan

b,
5T<% (BEORE) — VTI+<D, VT+nL
DAATHDOF CTIR>TE E L7z,
D) L7, BRYZFF->TETIIEIN,
NN Z NS, X T =l TNEEL XD,
4 RIERICHZEYE~ER TWE E LT,
® LEN I 5 TB: - KRB, BEYOFRCIATL TITH 2 & 2R T,

® Means of movement, situations, and actions occuring in tandem during
motion.

® Sarana gerakan, situasi, dan tindakan yang terjadi bersamaan selama
gerakan.

6. T % (Jimtk) — VTH+<L< 3B, VTI+InL
DIESH, ~URZBELD~E->TEET L,
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D) ZDJNTELILNS Z DB ~FENTL DT,
NELWVWLDAN LR DFRBIZSI oL TE X LT,

DT EWEELIRD D L, RN LDEZANMEFSTEEL
776

SR/ b &, BETORBIIHEOEA~TRA THE 97,
OO LNKRERFEH LIZOT, RITENCGRF W& L=,

® ) BENEIFOBE O Bk A Fo@hEIc FintEE 5 2. FEE O
RUZ L TWD A~O#T, B 2R, 2) BEhEhEL T4x< -
ED-BD - S - D) 7eE, B CIIHRPER 2N T,
Fam LImWEAIZIE TVTLK B, VT | OFETHES,

® 1) For leaving or approaching speaker or topic by giving directionality
to verbs of movement or verbs that have meaning of movement
include 43 < - &% - % - .5 and 4L 5. These words have
no intrinsic directionality, so V T < % or V TU < are appended for
directionality.

® 1) Untuk meninggalkan atau mendekati pembicara atau topik dengan
memberikan arah ke kata kerja gerakan atau kata kerja yang memiliki
makna gerakan termasuk 25  -E D -B S - R danim N 5 .
Kata-kata ini tidak memiliki arah intrinsik, jadi V T < atau V T <
< ditambahkan untuk directionality.

% GEE~OEE -BER) — VTHL<D, VT+Hnl
DIREN KD T, PAELELRHAENHHTE LT,
DIWENIEE - T, ZEELRHERICA->THEET,
WRENEE - T, BFETELRHERICA-TEET,
HERENKD ST, FEELBLRAENHHTHEET,

5) (BHOPFT) EENPPUIELS &, BRIITS FELLELRE
BYWESTEE L,

®1) BEIOEWKZEF S, XMOEGEICIOWT, FET A~DHT,

B2 RT, T ANOBEABMEIZL>T ITin - T<
51 BDEDDH, IR TOEEL, 2 TEH=EOHIZWD, 3, 4
TIEHEOHIZWD, BEIOEWKZFF S, toEiFE &I TAD,
M5, L2356, Tos, £Eb. T4, D, BOVDL] 70k,

® For leaving approaching speaker for verb pairs of motion. 2) Use of T
< or TK % depends on speaker's point of view. In sentences 1 and
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2, speaker's is outside classroom. In sentences 3 and 4, is in classroom.

Verb pairs of motion include A%, 2. En2d, T2, E5b,
T5. RD, BED D, etc

® Untuk meninggalkan pembicara yang mendekat untuk pasangan kata
kerja dari gerak 2) Penggunaan T LY < atau T £ % tergantung
pada sudut pandang pembicara. Dalam kalimat 1 dan 2, pembicara
berada di luar kelas. Dalam kalimat 3 dan 4, ada di kelas. Pasangan
kata kerja yang bergerak termasuk A5, tHod., E23%, TV 5%,

kB, FoH, FDH, FEYDH, d
8. TL D(EHEE ~DOHE) — V T+ 5
1) & 720 DERED SN EB WA L TE £7,

NI ND T, WObLFEBTHLOTRRFENRH I A TE
e

NI DR B Ze i > TE T,
HELIHLIFXFDELEZATAZ VT INOEGED PN TEE L,

1) L O E(ITRV, FRENHEEICHELT I 2ET, 2)
ZOEWITIZ TV T | OFIEZRW,

® Things or sensations (odors, voices, etc.) approach speaker. 2) No V
T < form of this usage.

® Benda atau sensasi (bau, suara, dll.) Mendekati pembicara. 2) Tidak
ada bentuk V T L\ < dari penggunaan ini.

9. T D&k HH) — VT+L<D

) H. FEBRPPIWL o TE T,

2) b—o, K< -oT&7T,

3) BNEESL, 1E3H, FARFE-oTEELRLL

o ) ZAboHHL, BthEERT, Dﬁ#A@EM IZEFR 72 <
HARFEAEMNTIE Z 5 Z Lol 5, ODEM, BR B SO MR
DB DHGEBZN, HVUm<J®Ri@wo

® 1) Beginning or emergence of change. 2) Used with natural
occurrences regardless of speaker's volition. Often used for
psychological or emotive sensations. No V TV < form.

® 1) Awal atau munculnya perubahan. 2) Digunakan dengan kejadian
alami terlepas dari kemauan pembicara. Sering digunakan untuk
sensasi psikologis atau emosi. Tidak ada bentuk V T LY <.
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4. Aspek

Chaer (2007: 259) menyatakan aspek adalah cara memandang
pembentukan waktu secara internal di dalam suatu situasi, keadaan,
kejadian, atau proses. Dalam berbagai bahasa aspek merupakan kategori
gramatikal karena dinyatakan secara morfemis. Dalam bahasa Indonesia
aspek tidak dinyatakan secara morfemis dengan bentuk kata tertentu,
melainkan dengan berbagai cara dan alat leksikal. Dalam bahasa Indonesia
untuk menyatakan aspek perfektif digunakan unsur leksikal “sudah”, untuk
menyatakan aspek inseptif, baru mulai, digunakan partikel “pun” dan “lah”,
dan untuk menyatakan aspek repetitif bisa dilakukan secara morfemis,
yaitu dengan sufiks -i.

Aspek dalam bahasa Jepang merupakan kategori gramatikal dalam
verba yang menyatakan kondisi suatu perbuatan atau kejadian apakah baru
dimulai, sedang berlangsung, sudah selesai atau berulang-ulang (Sutedsi,
2011: 93)

Untuk mengetahui berbagai bentuk aspek perlu diketahui jenis verba
yang menentukan Aspek dalam bahasa Jepang. Menurut (Sutedi, 2011: 94)
jenis verba/ doushi dalam bahasa Jepang ada empat macam. Diantaranya,

1) Shunkan-Doushi
Shunkan-doushi, yaitu verba yang menyatakan suatu aktifitas atau
kejadian, mengakibatkan terjadinya suatu perubahan dalam waktu
singkat. Oleh katena itu, verba seperti ini tidak digunakan untuk

menyatakan kebiasaan seseorang atau perbuatan yang dilakukan
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berulang-ulang.
2) Keizoku-Doushi
Keizoku-doushi, yaitu verba yang menyatakan suatu aktifitas atau
kejadian yang memerlukan waktu tertentu, dan pada setiap bagian waktu
tertentu terjadi sebuah perubahan. Sehingga waktu kapan dimulai dan
kapan berakhirnya aktifitas atau kejadian tersebut akan terlihat jelas.
3) Joutai-Doushi
Joutai-doushi. Yaitu verba yang menyatakan keadaan sesuatu, jika
dilihat dari titik tertentu, sama sekali tidak akan terlihat terjadinya sebuah
perubahan.
4) Danyonshu-Doushi
Danyonshu-doushi, yaitu verba yang menyatakan keadaan sesuatu
secara khusus, dan selalu dinyatakan dalam bentuk sedang (TE IRU).
pada verba ini pun jika dilihat dari titik waktu tertentu, tidak akan terjadi
suatu perubahan, karena memang sudah menjadi suatu kondisi yang tetap.
Keempat jenis verba tersebut akan menentukan berbagai bentuk aspek
dalam bahasa Jepang. Sutedi (2011: 96) menyatakan bahwa aspek dalam
bahasa Jepang, secara garis besarnya dapat dikelompokkan menjadi dua
macam, yaitu: (1) menggunakan verba bentuk “TE+ Verba Bantu (hojo-
doushi)”, (2) menggunakan verba selain bentuk 7F.
a. Aspek yang Menggunakan Verba Bentuk 7E
Verba bentuk -Te adalah verba bantu (hojo-doushi) yang mengikuti

verba utama (hondoushi) bentuk TE yang berhubungan dengan aspek,
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yaitu: [RU, KURU, IKU, ARU, OKU, dan SHIMAU. Setiap aspek
tersebut berfungsi sebagai berikut.
(1) ~Teiru (~T\%)
a) Aktifitas / kejadian yang sedang berlangsung.
T2 HIIE ThEA TV ET,

Kodomotachi wa niwa de asonde imasu.
<Anak-anak sedang bermain dihalaman> (tengah berlangsung)

b) Kondisi hasil suatu perbuatan/ kejadian.

N7 E > TWw3,
Doa ga shimatte iru
<Pintu (dalam keadaan) tertutup> (kondisi/ keadaan)

c) Keadaan yang terjadi secara alami.

COENRMA > T B,
Kono michi ga magatte iru
<Jalan ini membelok> (keadaan kondisi alam)

d) Pengalaman.

HOHIZEI AT SAEFELTWL 3B,

Ano kyouju wa hon o takusan kaite iru.
<Profesor itu banyak menulis buku>
e) Pengulangan. (perbuatan yang dilakukan berulang-ulang)

FIEHHRL RT3,
le ni wa mainichi nagashi ga kite iru.
<Ke rumah saya setiap hari datang pengamen> (terus menerus)

(2) ~TE KURU dan ~TE IKU (~T< % + ~T\<)

a) Proses muncul dan hilangnya sesuatu

FEEANHOAEFOR»sEEFNTL 2.
Kotoba wa ningen no seikatsu no naka kara umarete kuru.
<Bahasa lahir dalam kehidupan manusia>

HONFEFE N2 Ko T o,

Ano senshu wa chikara o ushinatte itta.
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<Atlit itu telah kehabisan tenaga.>
b) Proses terjadinya perubahan sesuatu

BEAT VT &,
Onaka ga suite kita.
<Perut menjadi lapar>

ROPXUE & T ETHLS Lo Twofe,
Chichi no byouki wa masumasu omoku natte itta.
<Penyakit ayah semakin berat>

¢) Bermulanya suatu aktifitas/ kejadian (untuk -7E KURU)

M2 E- CTX T2,
Ame ga futte kita.

<Hujan mulai turun>
d) Aktifitas atau kejadian yang terus berlangsung

BHEASH & TH L WAEE L T & 1,
Haha wa kyou made kurushii seikatsu o shite kita.
<Ibu saya sampai hari ini hidup dalam kesusahan>

(3)~TEARU (~Tdh D)

a) Keadaan sebagai hasil perubahan akibat suatu perbuatan

ThALEMFHRICEHECTD 3,
Sonna koto wa tegami ni kaite aru.
<Hal seperti itu sudah tertulis dalam surat>

b) Perbuatan yang telah dilakukan

BXRBEB 20 CEEZrHVIICHEL Th 3,
Denki-dai agaru to iu koto wa nikagetsu mo mae ni happyou shite
aru.

<Mengenai kenaikan harga listrik, sudah diumumkan dua bulan
yang lalu>

(4)~TE OKU (~Ti#<)
a) Menyatakan kegiatan sebagai persiapan

M7 ERITTE <,
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Doa o akete oku.
<Membuka pintu terlebih dahulu>

(5) ~TE SHIMAU (~TL%9)

a) Aktifitas/ kejadian yang dilakukan sampai tuntas
WlE Eikae =D b BNTL £o 12,
Kanojo wa ringo o mittsu tomo tabete shimatta.
<Dia (wanita) itu telah menghabiskan apel 3 buah>
b) Perbuatan yang tidak disengaja (tidak diharapkan) terlanjur
terjadi
HEATETL &5 12,
Sake o nomisugite shimatta.
<Terlalu banyak minum sake>
b. Aspek yang Tidak Menggunakan Verba Bentuk TE
Aspek yang menggunakan jenis verba selain bentuk TE, di
antaranya dengan menggunakan sufik pada verba majemuk, atau
menggunakan bentuk verba yang lainnya. Sufik dalam verba majemuk

(13

yang bisa digunakan untuk menyatakan aspek, yaitu “...hajimeru,
...dasu, ...kakeru, ...tsuzukeru, ...toosu, ...owaru, ...ageru’”.

Selain itu, untuk menyatakan dimulainya suatu kegiatan/ kejadian bisa
juga digunakan verba bentuk ‘YOU/OU + TO SURU’, verba bentuk ‘RU +
TOKORQ’, atau verba bentuk ‘MASU + SOU DA’.

Berdasarkan teori di atas, pada peneliti ingin memfokuskan penelitian
pada aspek yang menggunakan verba bentuk -te yaitu -te iku dan -te kuru.
Berdasarkan teori aspek verba bentuk -fe iku dan -te kuru tersebut dapat

dirumuskan ciri-ciri fungsi aspek hojodoushi -te iku dan -te kuru sebagai

berikut;
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Ciri-ciri fungsi aspek

No Fungsi aspek Hojodoushi -te iku dan -te kuru
—TW< — <%
l. Proses mucul dan | -Proses hilangnya sesuatu -Proses munculnya sesuatu
hilangnya sesuatu . L . .
-Menunjukkan suatu kondisi/ | -Menunjukkan suatu kondisi/
situasi yang bergerak menjauhi | situasi yang bergerak mendekati
pembicara/ objek pembicara/ objek
-Sesuatu yang hilang baik itu | -Sesuatu yang muncul baik itu
sebuah peristiwa, situasi | sebuah peristiwa, situasi
kejadian, fenomena maupun | kejadian, fenomena maupun
perasaan. perasaan.
-Penanda  berakhirnya  suatu | -Penanda munculnya  suatu
kondisi/ kejadian. kondisi/ kejadian.
2. Proses terjadinya | -Menunjukan proses perubahan
perubahan sesuatu sesuatu yang dimulai dari saat | -Menunjukan situasi yang terus
pembicara mengungkapkan | berubah dari waktu yang lalu
gagasan hingga batas waktu yang | hingga saat ini (sudut pandang
belum dapat diprediksikan atau | pembicara)
bersifat objektif. ) )
-Ditandai dengan sudut pandang
-Ditandai dengan sudut pandang | perubahan yang terus berubah
perubahan yang terus berubah | mendekati pembicara/ objek
menjauhi pembicara/ objek dalam | dalam konteks kalimat.
konteks kalimat. )
-Digunakan dengan kata kerja
-Digunakan dengan kata kerja | yang menyatakan perubahan
yang menyatakan perubahan
3. Bermulanya suatu -Menunjukan bermulanya suatu
aktifitas / kejadian ) ) aktifitas atau kejadian.
Tidak ada fungsi aspek untuk -te
iku -Penanda  dimulainya  suatu
kondisi/ kejadian (0-1)
4. Aktifitas atau kejadian | Menunjukkan  suatu  kondisi | Menunjukkan suatu  kondisi

yang terus berlangsung

kejadian atau aktifitas yang terus
berlangsung dari titik waktu
pembicara saat ini hingga kepada
waktu yang akan datang.

kejadian atau aktifitas yang terus
berlangsung dari waktu yang
lalu  hingga  titkk  waktu
pembicara saat ini.

Dari perumusan ciri-ciri fungsi aspek hojodoushi -te iku dan -te kuru

diatas dapat dilihat hojodoushi -te iku dan -te kuru memiliki fungsi aspek

yang sama tetapi penggunaannya berbeda. Perbedaan tersebut terdapat

pada konteks kalimat seperti titik waktu dan sudut pandang dalam kalimat

tersebut. Hojodoushi -te iku ada 3 fungsi aspek yaitu 1) Proses hilangnya

sesuatu, 2) proses terjadinya perubahan sesuatu, 3) aktifitas atau kejadian
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yang terus berlangsung, sedangkan hojodoushi -te kuru ada 4 fungsi aspek

yaitu 1) proses munculnya sesuatu, 2) proses terjadinya perubahan sesautu,

3) bermulanya suatu aktifitas/ kejadian, 3) aktifitas atau kejadian yang terus

berlangsung.

5. Novel
a. Pengertian Novel
Novel adalah sebuah karya fiksi prosa yang tertulis dan naratif,

biasanya dalam bentuk cerita. Menurut Redaksi PM (2001: 24), novel
berasal dari bahasa Italia, “novella” yang berarti “ sebuah kisah,
sepotong berita”. Novel merupakan fiksi naratif modern yang
berkembang pada pertengahan abad ke-18, yang berbentuk prosa yang
lebih panjang dan kompleks dari pada cerpen yang mengekspresikan
suatu tentang kualitas/ nilai pengalaman manusia (Atmazaki, 2007: 40) .

Novel dalam bahasa Jepang disebut dengan /N & (shousetsu).

Menurut Ken (dalam asahi shinbun publishing publikasi ) novel dalam

bahasa Jepang dijelaskan sebagai berikut:

Nl THTL WEE] OBBRTH B, 1 XY 75D noveela & 0,
N EE . TRIERE LG IOEN TH 20w R RS ¥
Ty ANHPHES2E5RMIHOLEHLY vV v, O & I IZER
Inz. ERAES. 7 —~&KE. 6k By DRbiE Mg T .
HoOINFEEBVIAC I ENTE D,

(Shousetsuwa (atarashiihanasi)no imidearu. ltariagono Novella yori.
Shousetsutowa koutoumukeina souzouryokuno sanbutsudearu
romansu to taihi se sete, ningenya shakai wo shajitsuteki ni kaita
sanbun janru, no you ni teigi saseru. Keishiki, nagasa, teema settei,
Jjojutsuhou mo jiyuu katsu yuuzuumuge de, arayuru naiyou wo
morikomu kotoga dekiru).


http://kotobank.jp/word/小説-79434
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“Novel berarti cerita baru. Berasal dari kata novella bahasa italia.
Novel didefinisikan sebagai genre prosa yang menggambarkan secara
grafis manusia dan masyarakat, berbeda dengan romasa yang
merupakan imajinasi yang absurd. novel dengan format, panjangnya,
pengaturan tema, metode naratif yang bebas, fleksibel dan dapat
menggabungkan semuanya”.

Novel lebih panjang (setidaknya 40.000 kata) dan lebih kompleks
dari cerpen, dan tidak dibatasi keterbatasan struktural dan metrika
sandiwara atau sajak. Umumnya, sebuah novel bercerita tentang tokoh-
tokoh dan kelakuan mereka dalam kehidupan sehari-hari, dengan menitik
beratkan pada sisi-sisi yang aneh dari naratif tersebut.

b. Novel Daremo Shiranai Chiisana Kuni

Novel Daremo shiranai chiisana kuni merupakan novel fantasi
Jepang pertama untuk anak-anak di masa pasca perang. Daremo shiranai
chiisana kuni adalah volume pertama seri Korobokkuru Monogatari
[ Tales of Korobokkuru ] oleh Satoru Sato (1928).

Novel ini menceritakan seorang anak yang masih menduduki kelas
tiga sekolah dasar menemukan ruang terbuka di bukit di atas celah
gunung. Suatu hari dia melihat orang yang sangat kecil (koboshi-sama)
di dalam sepatu merah yang mengalis di sungai. Setelah perang dunia II,
dia yang telah dewasa kembali mengunjungi bukit dan memutuskan
untuk menyewa bukit dari pemilik tanah, dan membangun gubuk kecil.
Dia secara bertahap menjadi akrab dengan orang-orang kecil. Dalam
novel Daremo Shiranai Chiisana Kuni banyak terdapat banyak kalimat

yang mengandung aspek bentuk -fe iku dan -te kuru.
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B. PENELITIAN RELEVAN
Berdasarkan studi kepustakaan, penelitian yang Relevan dengan
penelitian ini diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Wening
(2013), Gunadharma (2015), dan Azizah (2016).

Pertama, Wening (2013) yang berjudul “Fungsi Hojodoushi | — Te
Iku | Dan | —Te Kuru] Dalam Novel Okuribito Karya Momose Shinobu”.

Hasil penelitian tersebut adalah dalam novel Okuribito karya Momose
Shinobu ditemukan 50 hojodoushi jenis [-te iku]. Fungsi Hojodoushi [-te iku]
yang menyatakan situasi atau waktu perpindahan sebanyak 22 jenis, 12 yang
menyatakan perpindahan yang menjauh, 3 yang menyatakan bergiliran, 10
yang menyatakan berkelanjutan, 3 yang menyatakan hal yang menghilang. 68
hojodoushi [-te kuru]. Fungsi yang menyatakan situasi atau waktu
perpindahan sebanyak 16, 11 menyatakan perpindahan yang mendekat,
menyatakan hal bergiliran 7, menyatakan berkelanjutan 1, menyatakan
kemunculan 15, menyatakan perubahan sebanyak 4, menyatakan perbuatan
yang mendekat 14.

Kedua, Gunadharma (2015) yang berjudul “Analisis Makna Aspektual
Hojodoushi Te Iku Dan Te Kuru > Hasil analisis dalam penelitian tersebut
menunjukkan makna aspek yang muncul pada verba bantu fe iku sebanyak
tiga makna, yaitu makna aspek inkoatif yang menunjukan penghilangan atau
pemusnahan, makna aspek augmentatif yang menunjukan peningkatan
intensitas pada suatu aksi atau keadaan, dan makna aspek progresif yang

menunjukan keberlanjutan aksi dari satu titik waktu tertentu. Kemudian,
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makna aspek yang muncul pada verba bantu te kuru sebanyak empat makna,
yaitu makna aspek inkoatif yang menunjukan mulainya suatu aksi atau
aktivitas, makna aspek augmentatif yang menunjukan peningkatan intensitas
pada suatu aksi atau keadaan, makna aspek inkoatif yang menyatakan
munculnya suatu keadaan, dan makna aspek progresif yang menunjukan
keberlanjutan aksi sampai pada satu titik waktu tertentu. Sedangkan hasil
analisis makna aspek verba bantu te iku dan te kuru terdapat 22 buah
makna.yang muncul pada buku ajar bahasa Jepang.

Ketiga, Azizah (2016) yang berjudul “Analisis Hojodoushi Iku Dan
Kuru Sebagai Ungkapan Yang Menyatakan Aspek Bentuk -7e iku Dan -Te
kuru ” pada penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan penggunaan iku dan
kuru sebagai hojodoushi pada bentuk -te iku dan -fe kuru memiliki makna
yang beragam berdasarkan beberapa aspek yang terdapat pada kalimat,
diantaranya yaitu, 1) Aspek sudut pandang, 2) Aspek perubahan kata kerja
dan waktu, 3) Aspek subjek dalam kalimat. 4) Aspek situasi atau keadaan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya sama-sama
meneliti tentang hojodoushi -te iku dan -te kuru dari segi aspek. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terdapat pada tujuan penelitian
dan sumber data penelitiannya. Penelitian sebelumnya bertujuan untuk
meneliti makna, fungsi maupun aspek aspek yang terdapat dalam sumber data
bahan ajar ataupun sumber data lainnya yang berbeda dari penelitian yang
akan dilakukan. Penelitian ini memiliki tujuan penelitian menganalisis fungsi

hojodoushi -te iku dan -te kuru dengan teori aspek dalam buku Sutedi (2011)
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dan mengambil Novel Daremo Shiranai Chiisana Kuni karya Satoru Sato
sebagai sumber data yang akan diteliti.
C. KERANGKA KONSEPTUAL
Berdasarkan latar belakang dan teori pada kajian pustaka maka dapat
dibuat bagan kerangka konseptual dari penelitian ini sebagai berikut.

Bagan 1. Kerangka Konseptual

Novel Daremo Shiranai Chiisana Kuni

[
Kalimat dengan Hojodoushi -Te iku dan -Te kuru

~
-Te iku -Te kuru
~TW< ~T<K %

[ Analisis Fungsi Aspek Hojodoushi -Te iku dan -Te kuru ]




BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pendataan pada Novel Daremo Shiranai
Chiisana Kuni karya Satoru sato, dapat disimpulkan dari 68 data hojodoushi -te
iku dan -te kuru ditemukan sebanyak 26 data yang termasuk klasifikasi fungsi
aspek Hojodoushi -Te iku dan -Te kuru berdasarkan teori yang dikemukakan oleh
Dedi Sutedi (2011: 97). Dari 26 data fungsi aspek Hojodoushi -Te iku yang
ditemukan yaitu sebanyak 8 data dengan klasifikasi 2 data termasuk dalam fungsi
proses hilangnya sesuatu, 5 data termasuk dalam fungsi proses terjadinya
perubahan sesuatu, dan 1 data termasuk dalam fungsi aktifitas atau kejadian yang
terus berlangsung. Untuk fungsi aspek Hojodoushi -Te kuru yang ditemukan 18
data dengan klarifikasi 4 data termasuk dalam fungsi proses munculnya sesuatu, 9
data termasuk dalam fungsi proses terjadinya perubahan sesuatu, 2 data termasuk
dalam fungsi bermulanya suatu aktifitas/ kejadian, dan 3 data termasuk dalam
fungsi aktifitas atau kejadian yang terus berlangsung.
B. SARAN

Pembahasan mengenai hojodoushi -te iku dan -te kuru sangat minim sekali
pada pembelajaran bahasa Jepang, namun penggunaan Hojodoushi -te iku dan -te
kuru banyak ditemukan pada karya tulis bahasa Jepang seperti Novel, komik,
maupun majalah-majalah berbahasa Jepang. Pengetahuan tentang Hojodoushi -te
iku dan -te kuru sangat diperlukan agar pembelajar bahasa Jepang bisa lebih

memahami karya tulis berbahasa Jepang.
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Untuk penelitian selanjutnya mengenai fungsi aspek hojodoushi -te iku dan
-te kuru peneliti berharap agar diperjelas dan dikembangkan lagi pembahasan
fungsi aspek Hojodoushi -te iku dan -fe kuru dalam pembelajaran bahasa Jepang
sehingga akan membantu banyak pembelajar bahasa Jepang memahami berbagai

karya tulis berbahasa Jepang.
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